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Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Hubungan Antara  
Partisipasi Anggaran dengan Budgetary Slack 
 
The Influence of Information Asymmetry on the Relation  








Penelitian ini bertujuan mencari bukti empirik untuk mendukung hipotesis bahwa 
terdapat pengaruh asimetri informasi terhadap hubungan antara partisipasi 
anggaran dengan budgetary slack pada SKPD Pemerintah kota Palopo. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan analisis regresi 
linear berganda. Penelitian ini membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh 
signifikan antara partisipasi anggaran dengan budgetary slack. Serta variabel 
moderasinya yang merupakan interaksi antara partisipasi anggaran dengan 
asimetri informasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary slack.  
 
Kata kunci: Asimetri Informasi, Partisipasi Anggaran, dan Budgetary Slack 
 
This research aims to give an empirically evidence of the hyphothesis that there 
are significant information asymmetry on relation between budgetary participation 
and budgetary slack at SKPD governmental institution of Palopo City.  The 
sampling technique used Purposive Sampling methods, with Multiple linear 
regression analysis. This study proves that there is not significant influence 
between budgetary participation and budgetary slack. For the moderating 
variable that is an interaction between the budgetary participation with 
information asymmetry does not significantly affect the budgetary slack so it can 
be concluded that information asymmetry does not moderate the relation 
between budgetary participation with budgetary slack.  
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  PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Sebagai wujud dari akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, diperlukan 
kewajiban pertanggungjawaban mulai dari perencanaan, penyusunan dan 
pelaksanaan atas tugas dan fungsinya dalam mewujudkan visi dan misi serta 
tujuan yang telah ditetapkan sehingga dapat dilaporkan dan 
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk 
penetapan anggaran. Hal ini diperlukan agar optimalisasi dalam pelayanan publik 
menjadi prioritas utama karena masih ditemui banyak keluhan masyarakat 
mengenai pengalokasian anggaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan 
skala prioritas masyarakat serta berbagai bentuk pengalokasian anggaran yang 
kurang mencerminkan aspek ekonomis, efesiensi dan efektivitas dalam 
pengelolaan anggaran.  
Setiap organisasi termasuk pemerintah pusat maupun daerah dalam 
melaksanakan tugas yang diemban mutlak mempunyai rencana-rencana yang 
disusun dan dijadikan pedoman dalam melaksanakan tugas negara. Sejalan 
dengan tugas yang diemban tersebut, maka pemerintah merumuskan berbagai 
kebijakan yang dituangkan dalam bentuk anggaran. Melalui anggaran, akan 
diketahui seberapa besar kemampuan pemerintah dalam melaksanakan 
berbagai urusan pemerintahan yang menjadi wewenangnya dan faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhinya. 
Penyusunan anggaran dalam pemerintahan sektor publik harus benar-




untuk mewujudkan kepentingan pribadi atau golongan semata. Untuk itulah 
diperlukan informasi yang benar-benar akurat dalam penyusunan anggaran 
pemerintah daerah, jangan sampai usulan-usulan yang telah disampaikan oleh 
masyarakat tidak terakomodasi dalam anggaran, karena seluruh warga 
masyarakat mempunyai suara dalam pengambilan keputusan, baik secara 
langsung maupun melalui lembaga-lembaga perwakilan sah yang mewakili 
kepentingan mereka.  
Proses penganggaran dalam organisasi sektor publik merupakan proses 
politik yang berhubungan dengan kepentingan berbagai pihak. Pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap proses penganggaran di organisasi sektor publik, 
antara lain pegawai di SKPD selaku penyusun dan pengguna anggaran, Kepala 
Daerah, anggota DPRD, dan masyarakat.  
Banyaknya pihak yang berkepentingan terhadap proses penganggaran 
dalam organisasi sektor publik memungkinkan terjadinya konflik kepentingan, 
yaitu kepentingan pihak yang satu berlawanan dengan kepentingan pihak yang 
lain. Kondisi ini dapat lebih jauh kita jelaskan dengan menggunakan teori 
keagenan (agency theory). 
Teori keagenan (agency theory) menjelaskan tentang hubungan antara 
agen dan prinsipal. Dalam konteks penganggaran di pemerintahan daerah, agen 
adalah pihak eksekutif dalam hal ini pegawai di SKPD dan Kepala Daerah 
sendiri. Sedangkan, prinsipal atau yang memberi wewenang adalah anggota 
DPRD sebagai representasi masyarakat.  
Salah satu hipotesis teori keagenan adalah bahwa agen sebagai pihak 
yang diberi kewenangan cenderung menggunakan kewenangannya tersebut 
untuk melakukan hal yang menguntungkan diri sendiri. Hal ini dikarenakan 
adanya asimetri informasi antara agen dan prinsipal. 
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Budgetary participation (partisipasi anggaran) adalah teknik penyusunan 
anggaran yang melibatkan partisipasi bawahan atau manajer level bawah dan 
menengah. Partisipasi anggaran merupakan sebuah proses penganggaran 
dimana individu-individu terlibat dalam penyusunan anggaran dan mempunyai 
pengaruh terhadap target anggaran, dan perlunya penghargaan atas pencapaian 
anggaran tersebut (Apriyandi, 2011). Istilah budgetary participation lebih banyak 
digunakan dalam penelitian-penelitian di organisasi sektor bisnis.  
Berbagai penelitian telah dilakukan di sektor bisnis yang menguji adanya 
pengaruh penerapan partisipasi anggaran terhadap terjadinya kesenjangan 
anggaran (budgetary slack). Supanto (2010) dengan menggunakan Moderated 
Regression Analysis menemukan adanya pengaruh partisipasi anggaran 
terhadap budgetary slack dengan dimoderasi oleh asimetri informasi dan 
motivasi.  
Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Anggraeni (2008) yang menguji 
pengaruh partisipasi anggaran, asimetri informasi, dan budget emphasis 
terhadap slack anggaran. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fitri (2007) pada sektor publik, dia tidak menemukan adanya pengaruh antara 
asimetri informasi dengan partisipasi anggaran. Masih banyak lagi penelitian lain 
yang dilakukan di sektor bisnis maupun sektor publik yang menguji hubungan 
antara partisipasi anggaran dan asimetri informasi terhadap budgetary slack. 
Sebagian menempatkan asimetri informasi sebagai variabel independen, 
sebagian lainnya menempatkannya sebagai variabel moderasi. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 
oleh Apriyandi (2011) di Kabupaten Wajo. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
adanya pengaruh asimetri informasi terhadap hubungan partisipasi anggaran 
dengan budgetary slack.  
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Penelitian ini dilakukan di Kota Palopo, mengingat Kota Palopo merupakan 
salah satu pemerintahan di Sulawesi Selatan yang juga menghadapi persoalan 
yang serius terkait dengan APBD mereka. Selama tiga tahun berturut-turut sejak 
tahun 2009 hingga 2011, laporan keuangan pemerintah Kota Palopo atas 
penggunaan APBD mendapat opini disclaimer dari Badan Pemeriksa Keuangan. 
Hal ini mengindikasikan adanya persoalan serius dengan pengelolaan keuangan 
daerah di Kota Palopo. Ditambah lagi dengan beberapa kasus yang diproses di 
persidangan terkait dengan perilaku oportunis pengguna anggaran di Kota 
Palopo.   
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, ditengarai di pemerintah daerah, 
partisipasi anggaran dapat memengaruhi budgetary slack. Sedangkan, asimetri 
informasi ditengarai juga dapat memengaruhi hubungan antara partisipasi 
anggaran dengan budgetary slack. Maka, peneltian ini mencoba menjawab 
pertanyaan sebagai  berikut.  
1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack? 
2. Apakah asimetri informasi memengaruhi hubungan antara partisipasi 
anggaran dengan budgetary slack? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diajukan pada sub bab 
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Menguji pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack. 
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2. Menguji pengaruh asimetri informasi terhadap hubungan antara 
partisipasi anggaran dengan budgetary slack. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagi Instansi Pemerintah Kota Palopo 
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penyusunan anggaran agar dapat menghindari 
timbulnya budgetary slack. 
2. Bagi Peneliti  
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman mengenai 
masalah yang diteliti pada bidang akuntansi sektor publik, terutama 
berkaitan dengan budgetary slack.  
 
1.5    Sistematika Penulisan  
 
Sistematika penulisan yang digunakan untuk lebih memahami masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini menguraikan secara singkat 
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II merupakan Tinjauan Pustaka dan pengembangan hipotesis. Bab ini 
menjelaskan mengenai kerangka teoritis dan pembahasan hipotesis, yang 
berisikan landasan teori dan bukti-bukti empiris dari penelitian terdahulu yang 
dijadikan kerangka konseptual untuk perumusan hipotesis. Bagian pertama 
membahas tentang teori agensi, bagian kedua membahas tentang partisipasi 
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anggaran, bagian ketiga membahas asimetri informasi, bagian keempat 
membahas senjangan anggaran (budgetary slack), serta hasil dari penelitian 
terdahulu.  
  Bab III merupakan metode penelitian. Bab ini mencakup obyek dan lokasi 
penelitian, teknik pengumpulan data, jenis dan sumber data, serta teknik analisis 
data.  
 Bab IV merupakan hasil penelitian. Bab ini menjelaskan mengenai analisa 
data terhadap pengujian hipotesis dan pembahasan secara teoritik baik secara 
kuantitatif maupun statistik.  
 Bab V merupakan kesimpulan dan saran. Bab ini difokuskan pada 
kesimpulan hasil penelitian serta mencoba untuk menarik beberapa implikasi 



















2.1    Tinjauan Teori 
2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 
 Agency Theory merupakan teori yang mempelajari hubungan atau 
keterkaitan pihak-pihak yang memiliki jalinan hubungan fungsional dan struktural, 
yaitu antara principal dan agent. Pertama kali diperkenalkan dalam literatur 
ekonomi informasi untuk menjelaskan sebuah model teoritikal atas hubungan 
antara satu pihak (principal) yang mendelegasikan suatu pekerjaan kepada pihak 
lain (agent). Hal yang banyak terjadi dalam teori agensi dimana agent lebih 
memahami perusahaan sehingga menimbulkan asimetri informasi yang 
menyebabkan principal tidak mampu menentukan apakah usaha yang dilakukan 
agent benar-benar optimal (Ikhsan dan Ishak, 2005:56). 
 Menurut Anthony dan Govindarajan (2005:269), hubungan agensi muncul 
ketika salah satu pihak prinsipal menyewa pihak lain (agen) untuk melaksanakan 
suatu jasa, di mana prinsipal mendelegasikan wewenang kepada agen untuk 
membuat keputusan. Akibat adanya pendelegasian wewenang tersebut, agen 
berkewajiban untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik serta 
menyampaikan pertanggungjawabannya kepada prinsipal.  
 Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak untuk 
kepentingan mereka sendiri. Agen diasumsikan akan menerima kepuasan tidak 
hanya dari kompensasi keuangan tetapi juga dari tambahan yang terlibat dalam 
hubungan suatu agensi, seperti waktu luang yang banyak, kondisi kerja yang 




 Menurut Dewa dalam Legrain dan Auwers (2006) menjelaskan bahwa: 
“The supervisory authority thus becomes the principal, which, for reasons of 
efficiency, delegates part of its mission to specialized implementing parties (the 
agents). Their relation is mainly governed by means of contact (formal or no), 
which determines the rights and obligations of each party, including the results that 
the principal would like to see, as well as the resources made available by the 
principal to enable the agencies to carry out the assignment given to them”.  
 
 Akibat yang ditimbulkan dari penerapan teori keagenan dapat menimbulkan 
hal positif dalam bentuk efisiensi, tetapi lebih banyak yang menimbulkan hal 
negative dalam bentuk perilaku opportunistik (opportunistic behavior). Hal 
tersebut terjadi karena pihak agensi memiliki informasi keuangan yang lebih 
daripada pihak prinsipal (keunggulan informasi), sedangkan dari pihak prinsipal 
memanfaatkan kepentingan pribadi atau golongannya sendiri (self-interest) 
karena memiliki keunggulan kekuasaan (discretionary power). Masalah 
keagenan yang timbul di kalangan eksekutif cenderung memaksimalkan utiliti 
(self-interest) dalam pembuatan atau penyusunan anggaran APBD, karena 
memiliki keunggulan informasi (asimetri informasi). Akibatnya eksekutif 
cenderung melakukan “budgetary slack”.  
 
2.1.2 Pengertian Anggaran 
 
 Pada dasarnya, “anggaran merupakan sebuah rencana yang disusun 
dalam bentuk kuantitatif dalam satuan moneter untuk satu periode. Periode 
anggaran biasanya dalam jangka waktu setahun” (Astuti, 2012:160). Menurut 
Nasehatun (1999:195) “anggaran perusahaan merupakan suatu rencana yang 
menyeluruh dari segala tingkat kegiatan dalam perusahaan yang dinyatakan 
dengan angka (uang) untuk suatu periode tertentu”. Sementara Rudianto 
(2009:3) menyatakan “anggaran sebagai rencana kerja organisasi di masa 
mendatang yang diwujudkan dalam bentuk kuantitatif, formal, dan sistematis”. 
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 Menurut Mardiasmo (2009:61) “anggaran merupakan pernyataan 
mengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai selama periode waktu tertentu 
yang dinyatakan dalam ukuran finansial, sedangkan penganggaran adalah 
proses atau metode untuk mempersiapkan suatu anggaran”.  
   
2.1.3 Fungsi Anggaran  
 
 Fungsi utama anggaran sektor publik menurut Mardiasmo (2002:63), 
sebagai berikut.  
1. Anggaran Sebagai Alat Perencanaan (Planning Tool). 
Anggaran sektor publik dibuat untuk merencanakan tindakan apa yang 
akan dilakukan oleh pemerintah, berapa biaya yang dibutuhkan, dan hasil 
apa yang diperoleh dari belanja pemerintah tersebut. 
2. Anggaran Sebagai Alat Pengendalian (Control Tool)  
Sebagai alat pengendalian, anggaran memberikan rencana detail atas 
pendapatan dan pengeluaran pemerintah agar pembelanjaan yang 
dilakukan dapat dipertanggungjawabkan kepada publik.  
3. Anggaran Sebagai Alat Kebijakan Fiskal (Fiscal Tool) 
Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal pemerintah digunakan untuk 
menstabilkan ekonomi dan mendorong pertumbuhan ekonomi karena 
melalui anggaran tersebut dapat diketahui arah kebijakan fiskal pemerintah 
sehingga dapat dilakukan prediksi dan estimasi ekonomi.  
4. Anggaran Sebagai Alat Politik (Political Fiscal) 
Pada sektor publik, anggaran merupakan dokumen politik sebagai bentuk 
komitmen eksekutif dan kesepakatan legislatif atas penggunaan dana 
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publik untuk kepentingan tertentu. Anggaran bukan sekedar masalah teknis 
akan tetapi lebih merupakan alat politik (political tool).  
5. Anggaran Sebagai Alat Koordinasi dan Komunikasi (Coordination and 
Communication Tool)  
Anggaran publik merupakan alat koordinasi antar bagian dalam 
pemerintahan. Di samping itu, anggaran publik juga berfungsi sebagai alat 
komunikasi antar unit kerja dalam lingkungan eksekutif. Anggaran harus 
dikomunikasikan ke seluruh bagian organisasi untuk dilaksanakan.  
6. Anggaran Sebagai Alat Penilaian Kinerja (Performance Measurement Tool) 
Kinerja eksekutif akan dinilai berdasarkan pencapaian target anggaran dan 
efisiensi pelaksanaan anggaran. Kinerja manajer publik dinilai berdasarkan 
berapa yang berhasil ia capai dikaitkan dengan anggaran yang telah 
ditetapkan.  
7. Anggaran Sebagai Alat Motivasi (Motivation Tool) 
Anggaran dapat digunakan sebagai alat untuk memotivasi manajer dan 
stafnya agar bekerja secara ekonomis, efektif, dan efisien dalam 
pencapaian target dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  
8. Anggaran Sebagai Alat untuk Menciptakan Ruang Publik (Public Sphere) 
Anggaran publik tidak boleh diabaikan oleh kabinet, birokrat dan 
DPR/DPRD. Masyarakat, LSM, dan berbagai organisasi kemasyarakatan 
harus terlibat dalam proses penganggaran publik.  
 
2.1.4 Jenis-jenis Anggaran Sektor Publik 
 
 Menurut Mardiasmo (2009:66-67) anggaran sektor publik dapat dibagi 
menjadi dua, sebagai berikut.  
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1. Anggaran Operasional (Operation/recurrent budget) 
Anggaran operasional digunakan untuk merencanakan berbagai kebutuhan 
sehari-hari dalam menjalankan pemerintahan. Pengeluaran pemerintah yang 
dapat dikategorikan dalam pengeluaran operasional adalah belanja rutin 
(recurrent expenditure). Belanja rutin adalah pengeluaran yang manfaatnya 
hanya untuk satu tahun anggaran tidak dapat menambah asset atau kekayaan 
bagi pemerintah. Disebut “rutin” karena sifat pengeluaran tersebut berulang-
ulang ada setiap tahun. Secara umum, pengeluaran yang masuk kategori 
anggaran operasional antara lain Belanja Administrasi Umum dan Belanja 
Operasi dan Pemeliharaan.  
2. Anggaran Modal/Investasi (capital/investment budget) 
Anggaran modal menunjukkan rencana jangka panjang dan pembelanjaan atas 
aktiva tetap seperti gedung, peralatan, kendaraan, perabot, dan sebagainya. 
Pengeluaran modal yang besar biasanya dilakukan dengan menggunakan 
pinjaman. Belanja Investasi/Modal adalah pengeluaran yang manfaatnya 
cenderung melebihi satu tahun anggaran dan akan menambah anggaran rutin 
untuk biaya operasional dan pemeliharaannya. 
Pada dasarnya, pemerintah tidak mempunyai uang yang dimiliki sendiri, sebab 
seluruhnya adalah milik publik. Dalam sebuah masyarakat demokratis, rakyat 
memberi mandat kepada  
 
2.1.5 Sistem Penganggaran 
 Menurut Mokoginta (2012:141) definisi sistem penganggaran adalah “suatu 
tatanan yang logis, sistematis, dan baku yang terdiri dari tata kerja, pedoman 
kerja, dan prosedur kerja untuk menyusun anggaran dan saling berkaitan serta 
saling keterkaitan”.  
Jenis sistem penganggaran sebagai berikut. 
1. Line Item Budgeting 
Line Item Budgeting adalah penyusunan anggaran yang dilaksanakan 
kepada dan dari mana itu berasal (pos-pos penerimaan) dan untuk apa 
dana tersebut digunakan (pos-pos pengeluaran). 
2. Incremental Budgeting 
Sistem ini menggunakan revisi anggaran pendapatan dan belanja tahun 
berjalan untuk menentukan anggaran tahun yang akan datang. Sekali 
suatu pos pengeluaran muncul di dalam anggaran, maka selamanya pos 
tersebut ada pada anggaran periode berikutnya dengan 
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perubahan/kenaikan yang didasarkan dari jumlah yang dianggarkan pada 
periode sebelumnya.  
3. Planning Programming Budgeting System (PPBS) 
Planning Programming Budgeting System adalah suatu proses 
perencanaan, pembuatan program, dan penganggaran yang terikat dalam 
suatu sistem sebagai satu kesatuan yang bulat dan tidak terpisah-pisah 
dan di dalamnya terkandung identifikasi tujuan organisasi, permasalahan 
yang mungkin timbul dalam pencapaian tujuan, proses pengorganisasian, 
pengkoordinasian, dan pengawasan terhadap semua kegiatan yang 
diperlukan dalam pencapaian tujuan dan proses pertimbangan implikasi 
keputusan terhadap berbagai kegiatan di masa yang akan datang.  
4. Zero Base Budgeting (ZBB) 
Zero Based Budgeting adalah anggaran yang dibuat berdasarkan pada 
sesuatu yang sedang dilakukan dan merupakan sesuatu yang baru, dan 
tidak berdasarkan pada apa yang telah dilakukan di masa lalu. Setiap 
kegiatan dilihat sebagai sesuatu yang mandiri bukan merupakan kelanjutan 
dari apa yang sudah dilakukan.  
5. Performance Budgeting System (PBS) 
Performance Budgeting System adalah cara penyusunan anggaran 
berdasarkan pertimbangan beban kerja dan yang berorientasi kepada 
pendayagunaan dana yang tersedia untuk mencapai hasil yang optimal 






2.1.6 Siklus Anggaran   
       
 Menurut Mokoginta (2012:144) siklus anggaran adalah “masa atau jangka 
waktu mulai saat anggaran disusun dengan saat perhitungan anggaran disahkan 
dengan undang-undang”. Lamanya siklus anggaran tergantung pada keadaan, 
anggaran suatu tahun siklusnya tidak sama dengan anggaran tahun berikutnya 
dan berakhir siklus anggaran tahun pertama bukan merupakan titik awal siklus 
anggaran tahun kedua. Tahun anggaran adalah masa satu tahun untuk 
mempertanggungjawabkan pelaksanaan anggaran itu atau waktu dimana 
anggaran tersebut akan dipertanggungjawabkan. Jelaslah disini bahwa menurut 
Mokoginta (2012:144-145) siklus anggaran bisa mencakup tahun anggaran yang 
terdiri dari beberapa tahap, yaitu sebagai berikut. 
1. Tahap Penyusunan Anggaran 
Tahap penyusunan anggaran ini dimulai dengan penyusunan anggaran dari 
masing-masing bagian atau deparetemen. Masing-masing bagian atau 
departemen hanya dapat mengajukan satu anggaran yang mencakup anggaran 
rutin dan anggaran pembangunan.  
2. Tahap Pengesahan Anggaran 
Tahap ini dimulai dari pengolahan rancangan anggaran dan nota keuangan di 
legislatif dan diakhiri dengan pengesahan anggaran dengan undang-undang.  
3. Tahap Pelaksanaan Anggaran 
Setelah ditetapkan sebagai undang-undang, anggaran (APBN/APBD) tersebut 
harus dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang berlaku oleh semua 
bagian/departemen. 
4. Tahap Pengawasan 
Anggaran yang telah ditetapkan dan dilaksanakan sesuai dengan undang-
undang, perlu diadakan pengawasan terhadap jalannya pekerjaan-pekerjaan. 
Pengawasan merupakan suatu usaha untuk menjaga agar suatu pekerjaan 
dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Dengan 
adanya pengawasan, diharapkan dapat memperkecil timbulnya hambatan-
hambatan yang telah terjadi dapat segera diketahui dan kemudian dapat 
dilakukan tindakan-tindakan perbaikan.  
5. Tahap Pengesahan Perhitungan Anggaran 
Pembuatan perhitungan anggaran yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
didasarkan kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pembuatan 
perhitungan anggaan ini merupakan pertanggungjawaban keuangan 
pemerintah. Sumber data penyusunan didapat dari instansi-instansi pemerintah 






2.1.7 Prinsip-prinsip Anggaran 
 
 Menurut Bastian (2006:178) prinsip-prinsip anggaran adalah sebagai 
berikut. 
1. Demokratis 
Mengandung makna bahwa anggaran negara (di pemerintah Pusat maupun 
pemerintah Daerah), baik yang berkaitan dengan pendapatan maupun yang 
berkaitan dengan pengeluaran, harus ditetapkan melalui suatu proses yang 
mengikutsertakan sebanyak mungkin unsur masyarakat, selain harus dibahas 
dan mendapatkan persetujuan dari lembaga perwakilan rakyat.  
 
2. Adil 
Adil berarti bahwa anggaran negara haruslah diarahkan secara optimum bagi 
kepentingan orang banyak dan secara proporsional, dialokasikan bagi semua 
kelompok dalam masyarakat sesuai dengan kebutuhannya.  
3. Transparan 
Transparan berarti bahwa proses perencanaan, pelaksanaan, serta 
pertanggungjawaban anggaran negara harus diketahui tidak saja oleh wakil 
rakyat, tetapi juga oleh masyarakat umum.  
4. Bermoral Tinggi 
Bermoral tinggi berarti bahwa pengelolaan anggaran negara harus berpegang 
pada peraturan perundangan yang berlaku, dan juga senantiasa mengacu pada 
etika dan moral yang tinggi.  
5. Berhati-hati 
Berhati-hati berarti bahwa pengelolaan anggaran negara harus dilakukan 
secara berhati-hati, karena jumlah sumber daya yang terbatas dan mahal 
harganya.  
6. Akuntabel  
Akuntabel berarti bahwa pengelolaan keuangan negara haruslah dapat 




2.2 Partisipasi Anggaran  
 
 Partisipasi Anggaran merupakan suatu proses dalam organisasi yang 
melibatkan para manajer tingkat bawah dalam penentuan tujuan anggaran yang 
menjadi tanggungjawab mereka, sementara Anggraeni (2008) memandang 
partisipasi anggaran sebagai proses memberikan kesempatan kepada 
bawahan/pelaksana anggaran untuk terlibat dalam proses penyusunan 
anggaran. Partisipasi anggaran ini diperlukan karena bawahan yang lebih 
mengetahui kondisi langsung bagiannya. 
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  Menurut Muhammad (2001) “salah satu arti penting partisipasi adalah 
dapat meningkatkan sense of group cohesiveness atau perasaan menjadi satu 
kesatuan, dan selanjutnya akan meningkatkan kerjasama diantara anggota 
kelompok dalam suatu goal setting”. Dengan adanya kerjasama demikian, tujuan 
organisasional akan dipersepsikan sebagai tujuan pribadinya. Proses inilah yang 
pada akhirnya dapat mencapai goal internalization.  
 Partisipasi dalam penganggaran memberikan banyak dampak positif dalam 
sebuah organisasi yaitu sebagai berikut. 
1. Meningkatkan kebersamaan manajemen dalam hal pencapaian tujuan 
anggaran karena anggaran yang ada merupakan anggaran yang 
ditetapkan bersama. 
2. Meningkatkan kinerja karena merasa bertanggungjawab dalam pencapaian 
rencana anggaran yang telah disusun bersama.  
3. Menambah informasi bagi atasan mengenai lingkungan yang dihadapi 
yang diperoleh dari bawahan. 
4. Mengurangi tekanan terhadap bawahan, karena tujuan yang ditetapkan 
merupakan tujuan yang relevan dengan kemampuannya. 
5. Meningkatkan komunikasi yang positif antara bawahan dengan atasan. 
  
2.3  Asimetri Informasi  
 Asimetri informasi, dalam hal ini adalah perbedaan informasi yang dimiliki 
antara manajer tingkat bawah atau menengah (lower level manager atau middle 
manager) dengan manajemen diatasnya dalam penyusunan anggaran. 
Atasan/pemegang kuasa anggaran mungkin mempunyai pengetahuan yang lebih 
daripada bawahan/pelaksana anggaran mengenai unit tanggung jawab 
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bawahan/pelaksana anggaran, ataupun sebaliknya. Bila kemungkinan yang 
pertama terjadi, akan muncul tuntutan yang lebih besar dari atasan/pemegang 
kuasa anggaran kepada bawahan/pelaksana anggaran mengenai pencapaian 
target anggaran yang menurut bawahan/pelaksana anggaran terlalu tinggi. 
Namun bila kemungkinan yang kedua terjadi, bawahan/pelaksana anggaran 
akan menyatakan target lebih rendah daripada yang dimungkinkan untuk dicapai. 
 Herman (2006:28) menjelaskan tentang asimetri informasi yang memicu 
terjadinya budgetary slack. 
“Masukan dari level bawah harus dievaluasi secara hati-hati karena ada tendensi 
untuk memasukkan kepentingan pribadi atau divisi dalam penyiapan anggaran. 
Proyeksi biaya cenderung diperbesar karena mereka berasumsi bahwa pada level 
atas juga akan dipangkas dan target yang akan dicapai tidak akan sulit. Professor 
Carland menyebutnya sebagai budgetary slack dalam proses penyiapan 
anggaran”.   
 
 Bagi tujuan perencanaan, anggaran yang dilaporkan seharusnya sama 
dengan kinerja yang diharapkan. Para bawahan mungkin salah menafsirkan 
beberapa informasi pribadi mereka, yang mungkin dapat mengarahkan pada 
budgetary slack. Ketika informasi bawahan lebih baik daripada atasan (terdapat 
asimetri informasi), maka bawahan mengambil kesempatan dari partisipasi 
anggaran. Bawahan cenderung memberikan informasi yang bias dari informasi 
pribadi mereka, dengan membuat budget yang relatif lebih mudah dicapai, 
sehingga terjadilah budgetary slack (yaitu dengan melaporkan anggaran dibawah 
kinerja yang diharapkan).  
 Asimetri informasi mendorong pentingnya partisipasi dalam penyusunan 
anggaran agar anggaran lebih bermanfaat. Syarat sahnya suatu partisipasi 
dalam memberikan informasi atau ”well informed”, artinya setiap orang yang 
berpartisipasi dapat memberikan informasi yang baik dan berguna yang dimiliki 
yang nantinya akan bermanfaat dalam penetapan anggaran. Partisipasi bawahan 
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dalam penyusunan anggaran inilah yang dapat memberikan kesempatan untuk 
memasukkan informasi lokal.  
 
2.4    Budgetary Slack 
 
 Senjangan anggaran (budgetary slack) adalah proses penganggaran yang 
ditemukan adanya distorsi secara sengaja dengan menurunkan pendapatan 
yang dianggarkan dan meningkatkan biaya yang dianggarkan (Suartana, 
2010:137). Sementara menurut Anthony dan Govindarajan (2005:84-85) budge-
tary slack merupakan perbedaan antara jumlah anggaran dan estimasi terbaik 
dari organisasi.  
 Menurut Ikhsan dan Ishak (2005: 176) mendefinisikan budgetary slack 
sebagai berikut. 
“Slack adalah selisih antara sumber daya yang sebenarnya diperlukan untuk 
secara efisien menyelesaikan suatu tugas dan jumlah sumber daya yang lebih 
besar yang diperuntukkan bagi tugas tersebut. Dengan kata lain, slack adalah 
penggelembungan anggaran. Manajer menciptakan slack dengan 
mengestimasikan pendapatan lebih rendah, mengestimasikan biaya lebih tinggi, 
atau menyatakan terlalu tinggi jumlah input yang dibutuhkan untuk memproduksi 
suatu unit output”. 
 
 Terjadinya budgetary slack bawahan cenderung mengajukan anggaran 
dengan merendahkan pendapatan dan menaikkan biaya dari estimasi terbaik 
yang diajukan, sehingga target akan mudah dicapai. Dengan demikian masukan 
dari level bawah harus dievaluasi secara hati-hati karena ada tendensi untuk 
memasukkan kepentingan pribadi atau divisi dalam penyiapan anggaran. Biaya 
cenderung diperbesar karena mereka berasumsi bahwa pada level atas juga 
akan dipangkas dan target yang akan dicapai tidak akan sulit (Herman, 2006:28). 
 Berdasarkan uraian di atas tentang senjangan anggaran (budgetary slack), 
dapat disimpulkan bahwa senjangan anggaran yaitu suatu tindakan bagian 
dalam menyusun anggaran yang cenderung menurunkan tingkat penjualan dari 
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biaya yang seharusnya dicapai, sehingga anggaran yang dihasilkan lebih mudah 
dicapai.  
 Beberapa pendapat menyatakan bahwa slack anggaran dalam jumlah kecil 
diperbolehkan untuk mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan perubahan 
kondisi di masa mendatang. Namun apabila slack yang diciptakan terlalu besar 
sehingga target anggaran dapat dicapai dengan sangat mudah, maka fungsi 
anggaran sebagai alat pengendalian dan standar penilaian kinerja menjadi tidak 
efektif.  
 
2.5    Penelitian Terdahulu 
 
2.5.1 Pengaruh Partisipasi Anggaran dengan Budgetary Slack  
 Pelibatan manajer level bawah dalam proses penganggaran ditengarai 
dapat memengaruhi terjadinya kesenjangan anggaran (budgetary slack). 
Berbagai penelitian terdahulu juga membuktikan adanya pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap budgetary slack. Penelitian yang dilakukan Anggraeni (2008) 
menunjukkan pengaruh signifikan partisipasi anggaran terhadap budgetary slack. 
Hal yang sama dengan penelitian Apriyandi (2011) yang berhasil menunjukkan 
adanya pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack di organisasi 
sektor publik. Hasil penelitian Supanto (2010) yang mengatakan bahwa 
partisipasi anggaran mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap budgetary 
slack. Penelitian lain yang juga menunjukkan hasil yang sama yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Hafsah (2005) menunjukkan partisipasi anggaran 
berpengaruh secara signifikan terhadap senjangan anggaran. Maka, sejalan 
dengan penelitian terdahulu, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut. 
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Ho1   :  Partisipasi anggaran tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
budgetary slack 
Ha1   :  Partisipasi anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap budge-
tary slack  
 
2.5.2 Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Hubungan Antara Partisipasi 
Anggaran dengan Budgetary Slack 
 
“Senjangan anggaran (budgetary slack) akan lebih besar dalam kondisi 
asimetri informasi karena asimetri informasi mendorong pelaksana anggaran 
membuat senjangan anggaran” (Suartana, 2010:143). Kekuatan hubungan 
antara variabel partisipasi anggaran dengan variabel budgetary slack oleh 
beberapa peneliti ditengarai dipengaruhi oleh variabel moderasi, yaitu asimetri 
informasi. Penelitian terdahulu yang juga membuktikan adanya pengaruh 
asimetri informasi terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan 
budgetary slack yang dilakukan oleh berbagai peneliti yaitu penelitian Apriyandi 
(2011) membuktikan adanya pengaruh asimetri informasi terhadap hubungan 
antara partisipasi anggaran dengan budgetary slack. Sebelumnya, Falikhatun 
(2007) juga menunjukkan peran asimetri informasi dalam memoderasi hubungan 
antara partisipasi anggaran dengan kesenjangan anggaran. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Supanto (2010) yang menunjukkan bahwa asimetri informasi 
memoderasi hubungan partisipasi anggaran dengan budgetary slack. Namun 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2007) yang menunjukkan 
tidak adanya pengaruh asimetri informasi secara signifikan terhadap hubungan 
antara partisipasi anggaran denagn budgetary slack. Oleh karena itu, hipotesis 
kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
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Ho2 :  Asimetri informasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hu-
bungan antara partisipasi anggaran dengan budgetary slack.  
Ha2  :   Asimetri informasi berpengaruh secara signifikan terhadap hubungan      
antara partisipasi anggaran dengan budgetary slack. 
 
2.5.3 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 
 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Apriyandi 
(2011), persamaannya terletak pada variabel independen partisipasi anggaran, 
variabel dependen budgetary slack dan variabel moderasi asimetri informasi 
yang digunakan, serta alat analisis yang digunakan. Peneliti secara sengaja 
mereplikasi penelitian tersebut sebagai upaya mempertegas teori yang diajukan 
terutama dalam menjelaskan fenomena penganggaran di sektor publik yang 
masih sangat terbatas penelitian mengenai hal ini dalam hal penganggaran.    
Tidak ada perbedaan signifikan dengan penelitian terdahulu kecuali pada lokasi 
penelitian. 
 
2.6    Kerangka Pikir 
 
 Berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya maka kerangka 


















3.1    Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis (hypotheses testing). 
Pengujian hipotesis merupakan penelitian yang menjelaskan sifat hubungan 
tertentu, atau menentukan perbedaan antar kelompok atau kebebasan 
(independensi) dua atau lebih faktor dalam suatu situasi (Sekaran, 2006:162). 
Jenis penelitian ini adalah studi kausal (causal study). “Studi kausal merupakan 
studi di mana peneliti ingin menemukan penyebab dari satu atau lebih masalah” 
(Sekaran, 2006:165).  
 Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara alami 
tanpa memanipulasi variabel bebas atau penelitian ini bukan termasuk penelitian 
eksperimen. Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan studi satu 
tahap (cross-sectional study). Pengumpulan data dilakukan hanya sekali, 
mungkin selama periode harian, mingguan, atau bulanan, dalam rangka 
menjawab pertanyaan penelitian (Sekaran, 2006:177). Penelitian ini 
menggunakan skala likert (likert scale) 1-5 sebagai skala pengukurannya.  
 
3.2    Tempat dan Waktu Penelitian 
 
 Penelitian ini dilakukan di Pemerintah Kota Palopo. Penelitian ini 
berlangsung selama 6 minggu (April-Mei 2013). Proses pengumpulan data 
berlangsung selama 4 minggu selebihnya digunakan untuk mengolah data dan 





3.3    Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan unsur yang terdapat di 
dalam objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) Kota Palopo.  
 Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan pendekatan 
purposive sampling, yaitu pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri 
atau sifat-sifat tertentu. Kriteria sampel yang dipilih dalam penelitian ini yaitu 
pejabat struktural yang terlibat secara langsung dalam penyusunan anggaran di 
SKPD.  
 
3.4    Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
 
 Penelitian ini menggunakan 3 variabel yang terdiri dari satu (1) variabel 
independen (partisipasi anggaran), satu (1) variabel dependen (budgetary slack), 
dan satu (1) variabel moderasi (asimetri informasi). Definisi variabel yang 
digunakan sebagai berikut. 
a. Partisipasi Anggaran  
Partisipasi anggaran merupakan proses penyusunan anggaran yang 
melibatkan manajer level bawah (pusat pertanggungjawaban) dalam 
penyusunannya.  
b. Budgetary Slack  
Budgetary slack adalah perbedaan (kesenjangan) antara jumlah anggaran 






c. Asimetri Informasi  
Asimetri informasi menunjukkan perbedaan informasi yang dimiliki antara 
atasan dan bawahan tentang suatu pusat pertanggungjawaban (Apriyandi, 
2011). Dalam hal ini, manajer pusat pertanggungjawaban memiliki 
informasi yang lebih baik dibanding dengan atasannya.  
 
3.5    Teknik Pengumpulan Data 
 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subyek yang 
diperoleh melalui observasi langsung dan survei dengan cara memberikan 
kuesioner kepada para responden. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh secara langsung dari sumber 
yang asli melalui hasil observasi (Indriantoro dan Supomo, 1999:146-147). 
 Pendekatan yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah metode 
survei, yaitu peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan variabel 
yang akan diukur dalam sebuah kuesioner.  Kuesioner dalam penelitian ini terdiri 
dari dua bagian pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui identitas           
responden dan persepsi responden mengenai anggaran partisipatif, informasi 
asimetri, dan budgetary slack.  
 
3.6 Instrumen Penelitian 
 
 Variabel dalam penelitian ini diukur dengan instrumen yang dikembangkan 
dari penelitian-penelitian terdahulu. Variabel dalam penelitian ini sebagi berikut 
a. Partisipasi Anggaran 
Variabel partisipasi anggaran dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan instrumen yang dikembang oleh Wati (2011). Variabel ini 
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menggunakan 6 item pertanyaan yang masing-masing pertanyaan 
diukur dengan menggunakan skala likert 1-5, antara lain. 
1. Keterlibatan dalam penyusunan program instansi dan penyusunan 
anggaran. 
2. Komunikasi yang terbuka untuk menerima usulan atau saran-saran 
dalam proses penyusunan anggaran. 
3. Adanya kesesuaian antara tujuan individu dan tujuan perusahaan. 
b. Budgetary Slack  
Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Wati (2011). Variabel ini terdiri dari 6 item 
pertanyaan yang masing-masing diukur dengan menggunakan skala 
likert 1-5, antara lain. 
1. Kesesuaian pelaksanaan program, kegiatan instansi dan 
ketersediaan anggaran. 
2. Pengoptimalisasian dan efisiensi dalam mencapai target anggaran. 
3. Pencapaian dalam pelaksanaan penyerapan program dan kegiatan 
instansi. 
c. Asimetri Informasi  
Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Wati (2011). Variabel ini terdiri dari 6 item 
pertanyaan yang masing-masing diukur dengan menggunakan skala 
likert 1-5, antara lain. 
1. Kesesuaian komunikasi antara atasan dan bawahan atas kegiatan 
operasional. 
2. Kemampuan kinerja potensial antara atasan dan bawahan. 
3. Kesesuaian informasi dalam pengambilan keputusan.  
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3.7 Analisis Data 
 
3.7.1 Uji Kualitas Data 
 Sebagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa instrumen yang 
digunakan untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini merupakan 
instrumen yang dikembangkan oleh peneliti terdahulu. Hal ini berarti, validitas 
dan reliabilitas masing-masing instrumen penelitian sebenarnya telah teruji 
secara baik. Namun, untuk tetap menjaga keyakinan bahwa instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel, maka uji validitas dan 
reliabilitas instrumen tetap dilakukan.  
 
3.7.1.1 Uji Validitas 
 
 Kesahihan (validity) suatu alat ukur adalah kemampuan alat ukur tersebut 
untuk mengukur indikator secara baik. Uji validitas dilakukan dengan maksud 
memberi keyakinan bahwa alat ukur yang digunakan benar-benar mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Pengujian validitas dilakukan dengan melihat nilai 
Correlated Item-Total Correlation. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan 
nilainya positif, maka pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan valid. 
Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka pertanyaan dapat dikatakan 
tidak valid.  
 
3.7.1.2 Uji Reliabilitas  
 
 Reliabilitas suatu instrumen dilihat dari kemampuan instrumen tersebut 
digunakan secara baik dari waktu ke waktu. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
atau handal jika jawaban terhadap kuisioner tersebut konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai cronbach’s alpha. 
Instrumen dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpa lebih besar dari 0,60.  
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3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
3.7.2.1 Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak, model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu cara melihat normalitas yaitu dengan histogram, 
yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati 
distribusi normal. Kedua, dengan normal probability plot, yaitu distribusi normal 
akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data akan dibandingkan 
dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang 
menggambarkan data akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2009: 107). 
 
3.7.2.2 Uji Multikolinearitas  
 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi  
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel 
independen. Multikolinieritas dapat dilihat pada tolerance value atau Variance 
Inflation Factor  (VIF). Apabila tolerance value dibawah 0,10 atau nilai VIF diatas 
10 maka terjadi multikolinieritas. Apabila ternyata terdapat multikolinieritas, maka 
salah satu variabel harus dikeluarkan dari persamaan (Ghozali, 2009: 25).   
 
3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas  
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas (Ghozali, 2009: 37). 
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Dan jika varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain  
berbeda, disebut heteroskedastisitas.  
 Salah satu cara untuk mengetahui terjadinya heteroskedastisitas dalam 
suatu model regresi linear berganda adalah dengan grafik scatterplot. Dengan 
dasar analisis (Ghozali, 2009: 37): 
“Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 
telah terjadi heteroskedastisitas. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi 
heteroskedatisitas”. 
 
3.7.3 Metode Analisis Data  
 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Moderated Regression Analysis dan Moderated Regression 
Analysis. Metode analisis regresi linear berganda untuk menghitung besarnya 
pengaruh variabel X dan Y, yang diukur dengan menggunakan koefisien regresi, 
metode ini menghubungkan variabel dependen dengan variabel independen.   
Persamaan yang digunakan sebagai berikut. 
  Y = a + b1x1 
Dimana: 
Y = Budgetary Slack 
a = konstanta 
b1 = koefisien regresi 
X1 = Partisipasi Anggaran 
 Uji interaksi atau disebut dengan Moderated Regression Analysis (MRA) 
digunakan untuk menguji hubungan kausalitas antara variabel yang di dalamnya 
terdapat variabel moderasi. MRA merupakan aplikasi dari regresi linear berganda 
yang dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi atau perkalian 
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dua atau lebih variabel independen. Berdasarkan hipotesis yang diajukan maka 
persamaan matematika penelitian ini adalah sebagai berikut. 
  Y = a + b1X1 + b2X2 + b3 (X1X2) 
Di mana: 
Y        = budgetary slack 
A        = konstanta 
b1,b2,b3   = koefisien regresi variabel 
X1        = partisipasi anggaran  
X2       = asimetri informasi  

















  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1   Karakteristik Responden 
Pada penelitian ini jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 50 kuesioner 
yang dilakukan dari tanggal 20 Juni 2013 hingga 4 Juli 2013 dan kuesioner yang 
kembali sebanyak 36 kuesioner artinya persentase tingkat pengembalian 
kuesioner sebesar 72%. Responden dalam penelitian ini yaitu kepala seksi, 
kepala bidang, kepala sub bagian, sekretaris, dan staf perencana. Gambaran 
lebih detail mengenai responden dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.1 
Gambaran Umum Responden 











1. Kepala Seksi 
2. Kepala Bidang 
3. Kepala Sub Bagian 
4. Sekretaris 













Sumber: Data Primer, diolah 2013 
 
4.2 Pengujian Instrumen 
  
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini 




telah melalui pengujian validitas dan reliabilitas. Meskipun demikian, pengujian 
instrumen tetap dilakukan dalam penelitian ini untuk lebih menguatkan bahwa 
pertanyaan yang diajukan valid dan reliabel dalam mengukur variabel.  
 
4.2.1 Uji Validitas 
 
Uji validitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan kepada responden telah tepat mengukur variabel 
penelitian. Uji validitas instrumen dilakukan melalui perbandingan antara r hitung 
dan r tabel. Instrumen penelitian dinyatakan valid jika r hitung  > r tabel (0,329). 
Hasil uji validitas instrumen penelitian dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2 





Y.1 0,557 0,000 Valid 
Y.2 0,763 0,000 Valid 
Y.3 0,651 0,000 Valid 
Y.4 0,309 0,067 Tidak Valid 
Y.5 0,569 0,000 Valid 
Y.6 0,554 0,000 Valid 
 Sumber: Data Primer, diolah 2013 
 
Berdasarkan tabel 4.2, item pertanyaan untuk variabel budgetary slack (Y) 
dinyatakan valid karena nilai r hitung atau pearson correlation lebih lebih besar 
dari r tabel kecuali item Y.4 yang memiliki nilai r hitung lebih kecil r tabel (0,309 < 





                                              Tabel 4.3 





X1.1 0,861 0,000 Valid 
X1.2 0,795 0,000 Valid 
X1.3 0,787 0,000 Valid 
X1.4 0,768 0,003 Valid 
X1.5 0,110 0,525 Tidak Valid 
X1.6 0,470 0,004 Valid 
 Sumber: Data Primer, diolah 2013 
 
Berdasarkan tabel 4.3, semua item pertanyaan partisipasi anggaran (X1) 
dinyatakan valid karena r hitung atau pearson corelation lebih besar dari r tabel 
kecuali item X1.5 yang nilai r hitungnya dibawah r tabel (0,110 < 0,329).  
                                            Tabel 4.4 





X2.1 0,612 0,000 Valid 
X2.2 0,691 0,000 Valid 
X2.3 0,754 0,000 Valid 
X2.4 0,660 0,000 Valid 
X2.5 0,376 0,011 Valid 
X2.6 0,305 0,070 Tidak Valid 
 Sumber: Data Primer, diolah 2013  
 Berdasarkan tabel 4.4, item pertanyaan untuk asimetri informasi (X2) 
dinyatakan valid kecuali pertanyaan X2.6 yang memiliki nilai r hitungnya lebih 




4.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menjelaskan apakah instrumen yang 
digunakan dapat dipercaya/diandalkan. Reliabilitas instrumen variabel diukur 
dengan menggunakan cronbach’s alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel 
apabila nilai cronbach’s alpha > 0,601. Hasil uji reliabilitas instrumen variabel 
penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini (untuk hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran). 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel 
No Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 
1. Partisipasi Anggaran (X1) 0,761 > 0,601 Reliabel 
2. Asimetri Informasi (X2) 0,658 > 0,601 Reliabel 
3. Budgetary Slack (Y) 0,588 < 0,601 
Tidak 
Reliabel 
 Sumber: Data Primer, diolah 2013 
 
Berdasarkan tabel 4.5, variabel yang diuji reliabel kecuali variabel 
Budgetary Slack (Y) karena koefisien alpha < 0,601.  
  
4.3 Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas Data 
Dalam model regresi, perlu dilakukan terlebih dahulu pengujian normalitas 
data. Hal ini bertujuan untuk menguji apakah variabel residual memiliki 
distribusi normal. Uji normalitas penelitian ini menggunakan uji statistik 
Kolmogorov-Simirnov (K-S) dengan taraf signifikan 0,05 artinya data 





Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel Sig. Keterangan 
Partisipasi Anggaran (X1) 0,246 Normal 
Asimetri Informasi (X2) 0,699 Normal 
Budgetary Slack (Y) 0,960 Normal 
 Sumber: Data Primer, diolah 2013 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan pada tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel terdistribusi secara normal karena nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan 
antara variabel independen dalam model regresi. Model uji regresi yang 
baik selayaknya tidak terjadi multikolinearitas. Uji multikolinearitas 
menggunakan nilai variance inflation vector (VIF). Jika nilai VIF lebih kecil 
dari 5 maka tingkat kolinearitas dapat ditoleransi.  
 Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 
Partisipasi Anggaran  0,849 1,177 
Asimetri Informasi  0,849 1,177 
 Sumber: Data Primer, diolah 2013 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.7, menunjukkan bahwa 




3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah varians 
variabel tidak sama untuk semua pengamatan. Jika varians dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap sama, maka hal ini disebut 
sebagai homokedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian 
ini dengan melihat residual plot pada persamaan regresi antar masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila residual 
plot tidak menggambarkan adanya pola tertentu yang sistematis maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas.  
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas adalah bahwa tidak ada pola 
tertentu karena titik-titik menyebar tidak beraturan (lampiran 8). Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
4.4. Pengujian Hipotesis 
 
4.4.1. Pengujian Hipotesis 1  
Pengujian hipotesis 1 dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda. Hipotesis 1 (Ha1) menguji apakah partsipasi anggaran berpengaruh 
terhadap budgetary slack. Hasil regresi dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Hipotesis 1 (Ha1) 
No Model Regresi 
Koefisien 
Regresi 
Nilai t Sig. 
1. Constant 17.718 8.970 0,000 
2. Partisipasi Anggaran  0,093 0,863 0,394 
 Sumber: Data Primer, diolah 2013 
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Berdasarkan tabel 4.8, dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk. 
Adapun persamaannya sebagai berikut. 
  Y = a + b1X1 
Dimana: 
a =  17,718 
b1 =  0,093 
Y =  17,718 + 0,093X1 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, konstanta (a) sebesar 17,718, hal 
ini berarti jika tidak ada perubahan variabel partisipasi anggaran (X1) yang 
memengaruhi, maka budgetary slack yang terjadi pada SKPD Pemerintah Kota 
Palopo sebesar 17,718. 
 
4.4.2 Pengujian  Hipotesis 2 
 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa asimetri informasi 
berpengaruh signifikan terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan 
budgetary slack. Hipotesis ini diuji melalui moderated regression analysis (MRA). 
Hasil statistik pengujian hipotesis kedua ini terlihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Hipotesis 2 
No Model Regresi 
Koefisien 
Korelasi 
Nilai t Sig. 
1. Constant 18.197 1.660 0,107 
2. Partisipasi Anggaran  -0,246 -0,397 0,694 
3. Asimetri Informasi  0,044 0,065 0,949 
4. 
Partisipasi Anggaran 
Asimetri Informasi  
0,016 0,421 0,677 
 Sumber: Data Primer, diolah 2013 
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Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk. 
Adapun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. 
 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3 (X1.X2) 
Dimana: 
 a     = 18,197 
 b1    = -0,246 
 b2    = 0,044 
 b3    = 0,016 
Y = 18,197 + (-0,246)X1 + 0,044X2 + 0,016 (X1.X2) 
Y = 18,197 - 0,246X1 + 0,044X2 + 0,016 (X1.X2) 
Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan 
a. Nilai koefisien regresi untuk b1 sebesar -0,246. Jika variabel partisipasi 
anggaran (X1) naik sebesar satu satuan, maka budgetary slack (Y) akan 
mengalami penurunan sebesar 0,246 dengan asumsi asimetri informasi 
(X2) dan interaksi antara partisipasi anggaran dengan asimetri informasi 
(X1.X2) semua tetap atau konstan.  
b. Nilai koefisien regresi untuk b2 sebesar 0,044. Jika variabel asimetri 
informasi (X2) naik sebesar satu satuan, maka budgetary slack (Y) akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,044 dengan asumsi partisipasi anggaran 
(X1) dan interaksi antara partisipasi anggaran dengan asimetri informasi 
(X1.X2) semua tetap atau konstan.  
c. Nilai koefisien regresi untuk b3 sebesar 0,016. Jika interaksi antara 
partisipasi anggaran dengan asimetri informasi (X1.X2) naik sebesar satu 
satuan, maka budgetary slack (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,016 
dengan asumsi partisipasi anggaran (X1) dan variabel asimetri informasi 





Hasil pengujian statistik atas kedua hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa kedua hipotesis tidak terdukung secara 
statistik. Berikut pembahasan atas hasil tersebut. 
 
4.5.1 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Budgetary Slack 
 
 Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,863 
dengan signifikansi 0,394 lebih besar dari 0,005. Artinya variabel partisipasi 
anggaran tidak berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary slack. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa di level pemerintahan tidak ada pengaruh 
partisipasi pegawai negeri sipil dalam penyusunan anggaran terhadap budgetary 
slack karena di level pemerintahan  tidak  memiliki skema kompensasi atau 
bonus bagi para pegawai atas capaian kinerja mereka jika melampaui anggaran 
yang disusun. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Anggraeni 
(2008), Apriyandi (2011), Supanto (2010) dan Hafsah (2005) yang menyatakan 
adanya pengaruh yang signifikan partisipasi anggaran terhadap budgetary slack.  
 Hal ini tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Anthony, 
Dearden dan Bedford yang diterjemahkan oleh Maulana (1991: 500) bahwa: 
“Tanpa adanya partisipasi manajemen puncak, akan menimbulkan kecenderungan 
para manajer untuk “bermain” dalam sistem anggaran, beberapa mencoba untuk 
mengusulkan anggaran yang mudah dicapai, atau menyampaikan anggaran yang 
memungkinkan adanya hal-hal yang tidak terduga”.  
 
 
4.5.2 Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Hubungan antara Partisipasi 
Anggaran dengan Budgetary Slack 
 
Berdasarkan hasil uji interaksi menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,421 
dengan signifikansi 0,677 lebih besar dari 0,005. Artinya asimetri informasi tidak 
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berpengaruh secara signifikan terhadap hubungan antara partisipasi anggaran 
dengan budgetary slack. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Fitri (2007) yang menunjukkan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh 
terhadap timbulnya senjangan anggaran. Namun berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Apriyandi (2011), Falikhatun (2007), dan 
Supanto (2010). Perbedaan hasil ini dikarenakan sampel penelitian ini 
merupakan pegawai dalam organisasi pemerintahan yang cenderung non profit 
dan memiliki budaya organisasi yang sangat berbeda dengan organsasi bisnis.  
Hal ini tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Herman (2006: 
28) bahwa:  
“Masukan dari level bawah harus dievaluasi secara hati-hati karena ada tendensi 
untuk memasukkan kepentingan pribadi atau divisi dalam penyiapan anggaran. 
Proyeksi biaya cenderung diperbesar karena mereka berasumsi bahwa pada level 
atas juga akan dipangkas dan target yang akan dicapai tidak akan sulit”.  
 
Jadi, berdasarkan jenis-jenis variabel moderasi, hasil penelitian ini 
termasuk dalam potensial moderasi (homologiser moderasi) karena koefisien 
dari b2 sebesar 0,044 dengan signifikansi 0,949 lebih besar dari 0,005 dan 
koefisien dari b3 sebesar 0,016 dengan signifikansi 0,677 lebih besar dari 0,005. 
Artinya dalam organisasi sektor publik kemungkinan adanya asimetri informasi 
adalah sangat kecil atau mungkin juga tidak ada, karena organisasi sektor publik 
telah memiliki peraturan yang jelas mengenai tugas, kewajiban, dan juga 
program yang harus dijalankan. Organisasi sektor publik, dalam penelitian ini 
(Pemerintah Kota Palopo) memiliki sumber pendanaan yang jelas dan jumlah 
atau persentase yang telah ditentukan. Selain itu, masing-masing individu hanya 
tinggal melaksanakan dan menjalankan tugas yang telah terprogram. Hal inilah 
yang mungkin menyebabkan tidak terdapat pengaruh asimetri informasi terhadap 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan uji statistik atas hipotesis yang diajukan, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis regresi linear berganda secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara partisipasi anggaran 
dengan budgetary slack. Hasil ini berbeda dengan penelitian terdahulu. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partispasi anggaran yang 
diterapkan di pemerintah Kota Palopo tidak memengaruhi budgetary 
slack karena pencapaian target anggaran di level pemerintah Kota 
Palopo tidak dengan mekanisme reward yang dapat memicu para 
pegawai menyusun anggaran dibawah yang seharusnya. 
2. Variabel moderasi yang merupakan interaksi antara partisipasi 
anggaran dengan asimetri informasi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap budgetary slack sehingga dapat disimpulkan 
bahwa asimetri informasi tidak memoderasi hubungan antara 
partisipasi anggaran dengan budgetary slack. Artinya dalam organisasi 
sektor publik kemungkinan adanya asimetri informasi adalah sangat 
kecil atau bahkan tidak ada, karena organisasi sektor publik telah 
memiliki peraturan yang jelas mengenai tugas, kewajiban, dan juga 









Berdasarkan pengamatan dan analisa yang telah dilakukan, adapun saran-
saran yang diajukan adalah sebagai berikut.  
1. Atasan sebaiknya ikut berpartisipasi aktif dalam proses dan 
pengesahan anggaran. 
2. Pencapaian target anggran, tidak hanya berpedoman terhadap   
penilaian kinerja pegawai, akan tetapi aspek lain yang mendukung 
kinerja bawahan juga menjadi faktor pendukung terhadap pencapaian 
target anggaran.  
 
5.3    Keterbatasan Penelitian 
 Adapun hambatan dan keterbatasan selama penelitian adalah sebagai 
berikut.  
1. Data yang diperoleh sebagai bahan penelitian kurang lengkap 
dikarenakan pengendalian tugas pada divisi pemerintah daerah kurang 
memadai.  
2. Pegawai pemerintah daerah tempat objek penelitian memerlukan 
pengarahan kembali dalam pengisian kuesioner, dikarenakan 
beberapa pegawai yang kurang mengerti dan memahami maksud dari 
pengisian kuesioner.  
3. Kesulitan dalam pengelompokan dan pengolahan data untuk diolah 
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1. Asimetri informasi 
2. Anggaran 
partsipatif 
3. Budgetary slack 
 
 






1. Hasil analsis regresi linear 
berganda menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan 
antara anggaran partisipatif 
dengan budgetary slack dengan 
arah negatif, artinya semakin 
tinggi anggaran partisipatif 
individu maupun manajemen 
konsultasi maka budgetary slack 
penyusunan anggaran akan 
semakin menurun 
2. Hasil analisis juga menujukkan 
jika interaksi antara anggaran 
partisipatif dengan asimetri 
informasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap budgetary 
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memoderasi hubungan antara 




2. Supanto (Analisis 
Pengaruh Partisipasi 
Penganggaran Terhadap 










slack dengan informasi 




1. Partisipasi anggaran 
berpengaruh terhadap 
Budgetary Slack 














2. Budgetary Slack 
3. Informasi Asimetri 
4. Motivasi 




1. Partisipasi anggaran memiliki 
hubungan yang negatif dan 
signifikan terhadap budgetary 
slack  
2. Informasi asimetri merupakan 




3. Variabel motivasi tidak 
memperkuat atau memperlemah 
pengaruh partisipasi 
penganggaran terhadap 
budgetary slack, sehingga dapat 
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merupakan variabel yang 
memoderasi pada pengaruh 
partisipasi penganggaran 
terhadap budgetary slack 
4. Budaya organisasi tidak 
memperkuat atau memperlemah 
pengaruh partisipasi 
penganggaran terhadap 
budgetary slack, sehingga dapat 
dikatakan bahwa budaya 
organisasi bukan merupakan 






3. Falikhatun (Pengaruh 
Partisipasi Penganggaran 













berpengaruh positif signifikan 
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slack serta menguji 
informasi asimetri, 


























Anggraeni, Rika Sari 
(Pengaruh Partisipasi 
Anggaran, Informasi 
Asimetri, dan Budget 
Emphasis Terhadap Slack 





















2. Informasi Asimetris 
3. Budget Emphasis 
4. Slack Anggaran 
 
1. Ada pengaruh yang signifikan 
antara partisipasi anggaran 
terhadap slack anggaran 
2. Ada pengaruh yang signifikan 
antara informasi asimetris 
terhadap slack anggaran 
3. Ada pengaruh yang signifikan 
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5. Hafsah (Pengaruh 




Kesenjangan Anggaran ) 















3. Untuk mengetahui 
seberapa besar 
pengaruh komitmen 






























1. Berdasarkan uji statistic, 
Hipotesis 1 diterima, yaitu 
partisipasi anggaran berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
kesenjangan anggaran  
2. Berrdasarkan uji statistic, 
hipotesis 2 diterima, yaitu asimetri 
informasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap hubungan 
antara partisipasi anggaran 
dengan kesenjangan anggaran 
3. Berdasarkan uji statistic, hipotesis 
3 diterima, yaitu komitmen 
organisasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap hubungan 
antara partisipasi anggaran 
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6. Asriningati (Pengaruh 








bukti secara empiris 
apakah partisipasi 















bukti secara empiris 
1. Organisasi dengan 
tingkat partisipasi 
anggaran tinggi, akan 
menurunkan 
senjangan anggaran. 
(Ha1 : β1 < 0) 




semakin kecil. (Ha2 : 
β2 < 0) 





















1. Hasil uji statistik atas hipotesi 1, 
membuktikan bahwa hipotesis 
tersebut diterima, yaitu organisasi 
dengan tingkat partisipasi 
anggaran tinggi, akan 
menurunkan senjangan 
anggaran. (Ha1 : β1< 0) 
2. Hasil uji statitik atas hipotesis 2 
membuktikan bahwa hipotesis 2 
diterima, yaitu  Semakin tinggi 
komitmen organisasi, maka 
senjangan anggaran akan 
semakin kecil. 
3. Berdasarkan uji statistik atas 
hipotesis 3, membuktikan bahwa 
hipotesis 3 diterima,yaitu Tingkat 
partisipasi anggaran akan 
menaikkan senjangan anggaran, 
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rendah (Ha3 : β3 > 0) 





semakin tinggi. (Ha4 : 
β4 < 0) 
5. Tingkat partisipasi 





lingkungan yang tinggi. 
Sebaliknya partisipasi 






rendah. (Ha5 : β5 < 0) 
 tinggi, dan akan menurunkan 
senjangan anggaran pada 
komitmen organisasi yang rendah  
4. Berdasarkan uji statistik atas 
hipotesis 4 membuktikan bahwa 
hipotesis 4 diterima, yaitu 
semakin rendah ketidakpastian 
lingkungan yang dirasakan, 
senjangan anggaran akan 
semakin tinggi.  
5. Berdasarkan uji statistik atas 
hipotesis 5 membuktikan bahwa 
hipotesis 5 diterima yaitu tingkat 
partisipasi anggaran yang tinggi 
akan menurunkan senjangan 
anggaran, dalam kondisi 
ketidakpastian lingkungan yang 
tinggi. Sebaliknya partisipasi 
anggaran yang rendah akan 
meningkatkan senjangan 
anggaran pada kondisi 

















Kami mohon bantuan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk memberi penilaian 
dengan mengisi daftar kuesioner ini. Kerahasiaan dari Bapak/Ibu/Sdr/i dari hasil 
penelitian ini akan dijamin dan hanya untuk kepentingan ilmiah dan akademis. 
Semakin objektif penilaian Bapak/Ibu/Sdr/i semakin valid hasil penelitian ini. 
Terima kasih tidak terhingga peneliti ucapkan kepada Bapak/Ibu/Sdr/i atas 
kesediaan meluangkan waktunya untuk membantu peneliti. 
 
                    Peneliti  
 
 





A. Identitas Responden 
Nama Instansi  :  …………………………………………………………. 
Nama Responden : ……………………………………………(boleh tidak diisi) 
Umur :  20-30 Tahun  41-50 Tahun 
   31-40 Tahun  51-60 Tahun 
Pendidikan Terkahir :  SLTA/Sederajat  Strata 1 (Sarjana) 
   Diploma (D3)   Strata 2 (Master) 
Jabatan :
 ……................................................................................. 
Lama Bekerja :  1-5 Tahun  16-20 Tahun 
   6-10 Tahun  ≥ 21 Tahun 
   11-15 Tahun 
Apakah Bapak/Ibu/Sdr/i Terlibat dalam penyusunan anggaran? 












B. Kuesioner Partisipasi Anggaran 
Pernyataan berikut berkaitan dengan partisipasi Anda dalam penyusunan 
anggaran dimana Anda bekerja. Tunjukkan tingkat persetujuan Anda dengan 
membubuhkan tanda X (silang) pada salah satu nomor antara nomor 1 
sampai nomor 5 
1) Seberapa seringkah Bapak/Ibu/Sdr/i terlibat dalam penyusunan program 
dan kegiatan Instansi? 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 
Tidak Pernah      Jarang            Ragu-ragu              Sering       Sangat sering 
 
2) Seberapa seringkah Bapak/Ibu/Sdr/i terlibat dalam penyusunan 
anggaran atas program dan kegiatan Instansi? 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 
Tidak Pernah     Jarang             Ragu-ragu              Sering       Sangat sering 
3) Pernahkah Bapak/Ibu/Sdr/i memberikan ide/masukan dalam proses 
penyusunan anggaran atas program dan kegiatan Instansi? 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 
Tidak Pernah      Jarang               Ragu-ragu              Sering       Sangat sering 
4) Seberapa seringkah Bapak/Ibu/Sdr/i memberikan ide/masukan ketika 
revisi anggaran atas program dan kegiatan dibuat? 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 
Tidak Pernah     Jarang             Ragu-ragu              Sering       Sangat sering 
5) Seberapa banyak pengaruh yang Bapak/Ibu/Sdr/i rasakan terhadap 
anggaran akhir di Instansi Bapak/Ibu/Sdr/i? 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 




6) Apakah keterlibatan Bapak/Ibu/Sdr/i dalam penyusunan anggaran atas 
program dan kegiatan dapat lebih memperjelas sasaran/tujuan yang 
ingin dicapai? 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 
Sangat tidak jelas  Tidak jelas      Ragu-ragu              Jelas         Sangat Jelas 
 
C. Kuesioner Budgetary Slack 
Pernyataan berikut berkaitan dengan lingkungan anggaran dimana Anda 
bekerja. Tolong tunjukkan tingkat persetujuan Anda dengan membubuhkan 
tanda X (silang) pada salah satu nomor antara nomor 1 sampai nomor 5 
1) Pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan apa yang telah 
ditetapkan. 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 
Sangat tidak setuju  Tidak setuju    Ragu-ragu              Setuju       Sangat setuju 
2) Saya memonitoring setiap pengeluaran karena keterbatasan 
ketersediaan anggaran. 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 
Sangat tidak setuju  Tidak setuju     Ragu-ragu             Setuju       Sangat setuju 
3) Bapak/Ibu/Sdr/i mengoptimalkan kemampuan dalam mencapai target 
anggaran. 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 
Sangat tidak setuju  Tidak setuju    Ragu-ragu              Setuju       Sangat setuju 
4) Seberapa efisienkah Bapak/Ibu/Sdr/i menjalankan unit yang menjadi 
bagian tanggung jawab saudara? 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 




5) Bapak/Ibu/Sdr/i sangat peduli dengan tingkat penyerapan anggaran 
pelaksanaan program dan kegiatan? 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 
Sangat tidak peduli  Tidak peduli    Ragu-ragu                  Peduli    Sangat peduli 
6) Saya akan berusaha keras untuk membantu keberhasilan program dan 
kegiatan instansi ini. 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 
Sangat tidak setuju  Tidak setuju    Ragu-ragu              Setuju       Sangat setuju 
 
D. Kuesioner Asimetri Informasi  
Tolong tunjukkan tingkat persetujuan Anda dengan membubuhkan tanda X 
(silang) pada salah satu nomor antara nomor 1 sampai nomor 5 
1) Saya memiliki informasi yang lebih banyak terkait dengan kegiatan dan 
tanggungjawab saya dibandingkan dengan 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 
Tidak pernah ada  Tidak ada      Ragu-ragu                 Banyak     Sangat banyak 
2) Saya lebih memahami mengenai hubungan input-output kegiatan 
operasional internal pada unit yang menjadi tanggungjawab saya 
dibandingkan dengan atasan 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 
Sangat tidak setuju  Tidak setuju    Ragu-ragu              Setuju       Sangat setuju 
3) Saya lebih mengetahui dengan pasti kinerja potensial pada bidang 
tanggungjawab saya dibandingkan dengan atasan saya 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 





4) Secara teknik saya lebih menguasai pekerjaan yang menjadi 
tanggungjawab saya dibandingkan dengan pimpinan 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 
Sangat tidak setuju  Tidak setuju    Ragu-ragu              Setuju       Sangat setuju 
5) Saya selalu berusaha mendapatkan informasi yang cukup untuk 
membuat keputusan yang optimal demi tercapainya tujuan yang 
diinginkan  
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 
Sangat tidak setuju  Tidak setuju    Ragu-ragu              Setuju       Sangat setuju 
6) Saya selalu memperoleh informasi strategik yang diperlukan untuk 
mengevaluasi keputusan 
1--------------------2---------------------3--------------------4--------------------5 




























Hasil Uji Validitas 
 
Correlations 
  PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA 






 -.165 .311 .861
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .337 .065 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
PA2 Pearson Correlation .931** 1 .525** .505** -.227 .227 .795** 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .002 .183 .182 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
PA3 Pearson Correlation .615** .525** 1 .733** -.106 .178 .787** 
Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 .539 .298 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
PA4 Pearson Correlation .528** .505** .733** 1 -.045 .151 .768** 
Sig. (2-tailed) .001 .002 .000  .794 .379 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
PA5 Pearson Correlation -.165 -.227 -.106 -.045 1 .038 .110 
Sig. (2-tailed) .337 .183 .539 .794  .826 .525 
N 36 36 36 36 36 36 36 
PA6 Pearson Correlation .311 .227 .178 .151 .038 1 .470** 
Sig. (2-tailed) .065 .182 .298 .379 .826  .004 
N 36 36 36 36 36 36 36 
PA Pearson Correlation .861** .795** .787** .768** .110 .470** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .525 .004  
N 36 36 36 36 36 36 36 















  BS1 BS2 BS3 BS4 BS5 BS6 BS 
BS1 Pearson Correlation 1 .342* .116 .039 .187 .072 .557** 
Sig. (2-tailed)  .041 .502 .821 .276 .675 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 









Sig. (2-tailed) .041  .001 .765 .321 .034 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
BS3 Pearson Correlation .116 .516
**





Sig. (2-tailed) .502 .001  .660 .276 .009 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
BS4 Pearson Correlation .039 -.052 .076 1 .401
*
 -.170 .309 
Sig. (2-tailed) .821 .765 .660  .015 .321 .067 
N 36 36 36 36 36 36 36 
BS5 Pearson Correlation .187 .170 .187 .401
*
 1 .242 .569
**
 
Sig. (2-tailed) .276 .321 .276 .015  .156 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 




 -.170 .242 1 .554
**
 
Sig. (2-tailed) .675 .034 .009 .321 .156  .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .067 .000 .000  
N 36 36 36 36 36 36 36 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     










  IA1 IA2 IA3 IA4 IA5 IA6 IA 
IA1 Pearson Correlation 1 .239 .167 .307 .204 .259 .612** 
Sig. (2-tailed)  .160 .329 .068 .232 .128 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
IA2 Pearson Correlation .239 1 .660
**
 .286 .301 -.216 .691
**
 
Sig. (2-tailed) .160  .000 .091 .075 .205 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 




 .252 -.020 .754
**
 
Sig. (2-tailed) .329 .000  .028 .138 .909 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
IA4 Pearson Correlation .307 .286 .367* 1 -.037 .234 .660** 
Sig. (2-tailed) .068 .091 .028  .832 .170 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
IA5 Pearson Correlation .204 .301 .252 -.037 1 -.159 .376* 
Sig. (2-tailed) .232 .075 .138 .832  .354 .024 
N 36 36 36 36 36 36 36 
IA6 Pearson Correlation .259 -.216 -.020 .234 -.159 1 .305 
Sig. (2-tailed) .128 .205 .909 .170 .354  .070 
N 36 36 36 36 36 36 36 
IA Pearson Correlation .612** .691** .754** .660** .376* .305 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .024 .070  
N 36 36 36 36 36 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     




Hasil Uji Reliabilitas 
 



























Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 36 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 36 100.0 




Alpha N of Items 
.761 6 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 36 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 36 100.0 





























Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 36 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 36 100.0 










One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  BS PA IA PAIA 
N 36 36 36 36 
Normal Parameters
a
 Mean 24.0556 21.6389 22.6667 4.8919E2 
Std. Deviation 2.01345 2.41605 2.51850 6.86327E1 
Most Extreme Differences Absolute .205 .171 .118 .141 
Positive .205 .109 .104 .087 
Negative -.133 -.171 -.118 -.141 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.233 1.023 .707 .845 
Asymp. Sig. (2-tailed) .096 .246 .699 .473 
a. Test distribution is Normal.     


































  6.663 .000 12.405 23.309           
PA -.105 .110 -.158 -.958 .345 -.329 .118 .046 -.164 -.146 .849 1.177 
IA .373 .117 .525 3.184 .003 .135 .612 .464 .485 .484 .849 1.177 
a. Dependent 
Variable: BS 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -26.732 29.721  -.899 .375 
PA 2.048 1.370 2.457 1.495 .145 
IA 2.392 1.288 2.992 1.857 .073 
PAIA -.098 .060 -3.327 -1.637 .111 

































 . Enter 
a. All requested variables entered.  








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17.718 1.975  8.970 .000 
PA .093 .108 .146 .863 .394 





























1 PAIA, IA, PAa . Enter 
a. All requested variables entered.  








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.197 10.960  1.660 .107 
PA -.246 .620 -.388 -.397 .694 
IA .044 .678 .054 .065 .949 
PAIA .016 .038 .614 .421 .677 
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